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ABSTRAK

Penelitian int bertujuan untuk mengkaji perubahan bentuk atau model hubungan kerja,
sistem bagi hasil, dan orientasi kerja nelayan. Perubahan ini dikaji dari sebelum dan
sesudah nelayan di Desa Gempolsewu Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal
menggunakan teknologi motor penggerak kapal dan moddrnisasi alat tangkap ikan.
Berdasarkan gambaran ini selanjutnya dilakukan komparasi diakronik untuk mengetahui
bagaimana dampak teknologi mekanik, yaitu motorisasi dan modernisasi alat tangkap
ikan terhadap hubungan kerja, sistem bagi hasil, dan orientasi kerja nelayan di lokasi desa
tersebut. Penelitian sosial ini berusaha menjelaskan proses jberlangsungnya perubahan
serta dampak yang ditimbulkan dengan mengkaji suvatu komunitas nelayan di Desa
Gempolsewu. Data dalam penelitian ini diperoleh secaral kualitatif melalui indept
interview yang didukung pula oleh data sekunder dari monpgrafi desa, statistik dinas
perikanan, berbagai hasil penelitian sebelumnya, dan berbagai sumber yang berkaitan
dengan topik penelitian ini, o

Sebelum adanya motorisasi dan modernisasi alat tangkap . ikan, sistem
penangkapan ikan nelayan Desa Gempolsewu merupakan corpk penangkapan ikan dekat
pantai, yaitu dengan menggunakan teknologi peralatan sederhana, mengandalkan tenaga
manusia, dan arah angin. Akan tetapi sejak tahun 1970-an, helayan Desa Gempolsewu
mulai diperkenalkan dan menggunakan teknoloi motor penggerak dan alat tangkap ikan
modern. Hal ini mengakibatkan terjadinya perubahan jumlah [tenaga kerja dalam sebuah
perahw/kapal, berubahnya wilayah jangkauan perburuan tkan, dan tentu saja mengubah
kemampuan menangkap dan hasil tangkapan nelayan.

Perubahan lebih larjut dari hal tersebut di atas adalah adanya perubahan dalam
bentuk hubungan kerja antara nelayan dengan juragan, sistem bagi hasil yang telah
disesuaikan dengan “jabatan-jabatan” awak perahu/kapal, dan|orientasi kerja nelayan.
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A. Latar Belakang

Masyarakat nelayan di Kabupaten Kendal, sebagaimana) masyarakat nelayan pada
umumnya memiliki kehidupan yang ditandai oleh kemiskinan. Banyak pengamat
berpendapat bahwa penyebab kemiskinan nelayan adalal faktor mentalitas sebagai
penangkap dan adanya hubungan patron-client dalam sistem kerjanya. Mentalitas
penangkap ditandai olet: sikap fatalis, nrimo, dan pola hidup yang boros. Hubungan
patron-client merupakan hubungan keija yang tidak seimbang antara pemilik alat
dengan pekerja yang mengoperasionalkan alat, i

Sejak tahun 1970-an nelayan di Kendal telah dip

rkenalkan ﬁada teknologi

mesin penggerak perahu. Hal ini diikuti oleh peningkatan kiualitas alat tangkap berupa
jaring yang mempunyai daya tangkap yang lebih banyhk, sehingga kemampuan
tangkap menjadi naik beberapa kali lipat,

Meluasnya penggunaan teknologi penggerak pprahu dan alat tangkap
menyebabkan hasil tangkapan meningkat tajam, apalagi d¢ngan digunakannya purse
seine atau yang lebih dikenal dengan sebutan pukat harimau. Jenis kapal yang
demikian bergerak aktif mengejar gerombolan ikan dan beroperasi siang dan malam
hari tanpa mengenal musim penangkapan. Jaring yang digunakan dapat menangkap

hampir semua jenis ikan dari mulai yang berukuran kecil sampai yang berukuran

besar. Ketika jents kapal ini beroperasi, maka akan terkuras
ada. Oleh karena itu dacrah operasi kapal jenis ini diteta
Namun demikian, pelanggaran tetap sering dilakukan deng
lokast penagkapan dekat pantai yang merupakan daerah pen
teknologi sederhana.

Pelanggaran terhzdap wilayah penangkapan sering
konflik antara nelayan dengan teknelogi sederhana

habis seluruh habitat yang
pkan di laut lepas pantai.
pn masuknya kapal ini ke

angkapan nelayan dengan

diikuti dengan terjadinya

dengan nelayan yang

menggunakan teknologi mekanik. Untuk mencegah terjadlinya kemungkinan yang

semakin buruk, pemerintah telah mengeluarkan Keppres N¢

. 39 tahun 1980. Keppres




ini mengatur penghapusan kapal purse seine secara berta
telah menimbulkan kerugian pada nelayan kecil tradisiona
kebijakan itu, pemerintah mengeluarkan kebijakan moto
tangkap. Tujuan kebijakan ini adalah untuk meningk
tradisional dengan menumbuhkan kemampuan mengg
demikian, motorisasi perahu dan modernisasi alat tangkap
terlalu besar terhadap perolehan hasil yang dapat dit
terutama nelayan buruh. Hal demikian dapat ditemuk
penelitian yang dilakukan oleh Emmerson (1977), Mu
(1988). Dari data awa!

masyarakt nelayan di Kendal.

diketahui bahwa hal yang de

Permasalahan motorisasi kapal dan peningkatan

hap, karena kapal jenis ini

. Sebagai tindak lanjut dari

risasi dan modernisasi alat

tkan pendapatan nelayan
nakan teknologi. Namun
tidak mempunyai arti yang
rima oleh nelayan kecil,
an misalnya dalam hasil
pyarto (1984), dan Bailey

mikian terjadi pula pada

nlat tangkap menarik dan

penting untuk diteliti, mengingat laut sebagai common property diperebutkan dengan

bantuan teknologi, dengan dasar pemikiran, peluang gntuk memiliki teknologi

tersebut terkait dengan kemampuan ekonomi nelayan.
Kegiatan penangkapan ikan oleh nelayan merupakah aktivitas yang dilakukan
secara berkelompok. Oleh karena itu tentu terdapat seperangkat aturan sehingga
memungkinkan pekerjaan tersebﬁt dapat terus berlanjut.| Sebagal suatu ketentuan
normatif, seperangkat aturan itu dianut oleh masyarakt nelgyan, berlaku umum, dan
kemudian dijadikan milik bersama sehingga mengikat secara sosial terhadap pelaku-
pelakunya. |
Ketika teknologi penangkapan masih sederhana, k¢giatan penangkapan ikan
harus diselaraskan dengan musim, cuaca, dan irama alain lainnya. Kondist yang
demikian itu merupakan faktor yang memberikan kesempatan penentu bagi bangunan
hubungan kerja, sistem bagi hasil, dan orientasi kerja pada mjasyarakat nelayan.
Perkembangan teknologi yang kemudian digunakan oleh nelayan, menjadi
faktor penentu bagi perubahan bangunan sosial tersebut. [Teknologi berupa mesin

penggerak perahu mendorong peningkatan jenis alap tangkap, yang pada

perkembangan selanjutnya memberikan kemungkinan yanAg sangat besar terhadap

perubahan dalam hubungen kerja, sistem bagi hasil, dan orientast kerja. |




Dengan demikian penelitian ini berangkat dari masalah dasar, yaitu bagaimana

bentuk hubungan kerja, sistem bagi hasil, dan orientasi ker]
pada waktu masih menggunakan teknologi manual dan b
sistem bagi hasil, dan orientasi kerja setelah mereka ms
teknologi mekanik. Sebagai suatu bentuk perubahan yang

terdapat unsur lama, bentuk penambahan atau pengurangan

B. Tinjauan Pustaka

Dewan Pimpinan Pusat Himpunan Nelayan Selur

a pada masyarakat nelayan
agaimana hubungan kerja,
bngenal dan menggunakan
berlangsung dalam proses,

dan terdapat bentuk baru.

uh Indonesia (DPP HNSI,

1984) menyatakan bahwa pada umumnya kehidupan nelayan di Indonesia dicirikan
oleh keterbelakangan dan kemiskinan. Mereka tinggal dglam lingkungan kampung
yang kurang tertata dan kumuh di dekat pantai atau muara sungai. Ciri umum
kehidupan nelayan yang demikian juga didukung oleh hasil studi tentang masyarakat
nelayan, yang ternyata lebih banyak membahas kemiskinannya. Hal im tidak dapat
dihindari sebagai konsekuensi dari orientasi pembangunan yang menitikberatkan pada
bidang ekonomi materialistik.

Di masa lampau, sebagai masyarakat subsistensi yang mendasarkan
pekerjaannya pada kegiatan menémgkap ikan, nelayan dapat dikelompokkan dalam
masyarakat berburu. Mereka menggunakan ikan hasil tangkapannya untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya yang masih terbatas dengan cara mempertukarkan dengan barang

yang dibutuhkan atau dengan menjualnya. Teknologi alaf tangkap, jaringan pasar,

transportasi, dan teknologi pengawetan masih sederhana, s
menjadi terbatas dan hanya cukup untuk memenuhi ke

sebabnya nelayan secara umum berada dalam keadaan mig

ingga hasil kerja nelayan
putuhan subsisten. Itulah

kin, Kemiskinan ini akan

menjadi persoalan yang serius ketika orientasi pembalﬂ&gunan diarahkan kepada

pembangunan ekonomi materialistik.

Namun demikian, nelayan merupakan kelompok
beruntung dibanding kelompok sosial miskin lainnya, sepe
lainnya. Hasil penelitian Mubyarto (1984) tentang perband;
dan kelompok sosial miskin lainnya, menyatakan bahwa

tinggi dibandingkan dengan pendapatan kelompok buruh

cosial miskin yang lebth
rti buruh tani atau buruh
ngan pendapatan nelayan
nendapatan nelayan lebih

tani atau buruh lainnya.




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemiskinan pada
disebabkan olehfaktor utama pendapatan, melainkan lek

sosial budaya. Nelayan merupakan kelompok sq

masyarakat nelayan bukan

ih disebabkan oleh faktor

sial

yang mendasarkan

penghidupannya pada kegiatan menangkap ikan di laut yang bersifat terbuka. Selain

itu, mercka dapat memperoleh hasil berupa ikan tanpa

terlebih dahulu, karena hal itu telah berlaku secara alamig

telah membentuk perilaku nelayan dalam mengguna

kj
kebiasaan menghabiskan hasil penangkapan dalam waktu

1
pendirian bahwa tangkapan ikan masih banyak tersedia di lEut.

Kebiasaan itu diperparah oleh beberapa masalah y
meningkatkan kesejahteraan nelayan, yaitu lemahnya pos
menyebabkan beberapa masalah struktural berupa re
digunakan dan pewarisan nilai-nilai tradisional (Sutjipta
adalah tidak meratanya kualitas dan kuantitas sarana
dengan dukungan modal. Hal ini mengakibatkan timbulny
miskin pada pemilik modal (Supriyadi, 1982).

Salah satu cara yang dianggap cukup efektif un(l
nelayan adalah dengan pembaruan teknologi, yaitu mekanig
ini didasari pemikiran behwa teknologi merupakan faktor y
kebudayaan. Perubahan teknologi akan diikuti oleh pery
kehidupan lainnya. Menurut Koentjaraningrat (1972: 33
mekanik dalam masyarakat nelayan akan sangat
Dibandingkan dengan penggunaan tenaga manusia, peng
akan memunculkan perubahan terhadap perolehan ha

keseluruhan akan berpengaruh terhadap kehidupan nelayan

semula dihabiskan untuk menuju dan kembali dari tempat
dipersingkat, sehingga tenaga dan waktunya dapat
kegiatan penangkapan. Waktu tempuh menuju tempat pe;
pendek dan daerah jangkauan penangkapan menjadi lel

penangkapan dapat ditingkatkan.

I3

lebil

harus membudidayakannya
h. Kemudahan ini rupanya

n hasil tangkapan, vaitu

atif singkat, dengan suatu

ang dihadapi dalam upaya
isi dalam hal harga, yang

ndahnya teknologi yang

1992). Masalah lainnya

rang digunakan berkaitan

ra ketergantungan nelayan

uk mengatasi kemiskinan
asi alat penangkapan. Hal
ang paling dinamis dalam
bahan pada sektor-sektor
), penggunaan teknologi

mj:entukan kehidupannya.

naan teknotogi mekanik
il tangkap, dan secara
. Tenaga dan waktu yang
penangkapan, akan dapat
1 dikonsentfasikan untuk
1angkapan"1"nenjadi lebih

hih jauh, sehingga hasil




Memperkenalkan teknologi ke dalam suatu masy

beberapa perubahan dalam kehidupan material (Berger, 1

arakat akan menyebabkan
990), Perubahan teknologi

akan mempengaruhi organisasi ekonomi, yang pada gilirannya juga akan

- menyebabkan perubahan pada lembaga-lembaga sosial
1983: 359).

yang ada (Laeyendecker,

Dalam masyarakat sederhana yang masih menggunakan teknologi sederhana,

seluruh atau sebagian besar barang dan jasa yang tersedig akan didistribusikan atas

dasar kebutuhan. Namun dalam masyarakat yang tel
teknologi, peningkatan produksi dan jasa yang tersedia aka
kekuasaan. Lahan tangkapan nelayan yang bersifat terbu

masa kini diperebutkan dengan menggunakan bantuan t

banyak ditentukan oleh tingkat kecanggihan alat atau

Dengan demikian masuknya teknologi mekanik berupa mq

sangat memungkinkan bagi terjadinya perubahan sikap, cd

keterampilan nelayan, biaya produksi, waktu pemasaran, h

hasil, serta orientasi kerjz. dalam masyarakat nelayan.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat gambaj
model hubungan kerja, sistem bagi hasil, dan orientasi ke
menggunakan teknologi sederhana dan ketika telah menggu

Berdasarkan gambaran itu selanjutnya dilakukan konj

mengetahui  bagaimana pengaruh teknologi

mekanik,

h mengalami perubahan
h didistribusikan atas dasar
dan milik bersama, pada
pknologi. Hasil perolehan
teknologi yang dimiliki.

torisasi alat penangkapan

a dan perilaku produksi,

bungan kerja, sistem bagi

ran mengenai bentuk atau
rja nelayan ketika masih
hakan teknologi mekanik.
parasi diakronik untuk

yaitu motorisasi dan

peningkatan alat tangkap terhadap hubungan kerja, sistem
kerja nelayan di Kabupaten Kendal. Penelitian ini al
berlangsungnya perubahan serta akibat yang ditimbulkanny

komunitas nelayan di Kabupaten Kendal.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian  ini

diharapkan dapat menghasilkan

bagi hasil dan orientasi

can menjelaskan proses

a dengan rhengkaji suatu

kajian. yang relatif

komprehensif terhadap dampak penggunaan teknologi padTa masyarakat nelayan di

5




Kabupaten Kendal. Bagi akademist yang memiliki min | di bidang pengembangan
masyarakat nelayan, hasil penelitian ini diharapkan dapaf mendorong dilakukannya
kegiatan penelitian lebih lanjut mengenai masyarakat nglayan dan pengembangan
konsep-konsep atau teori-teori yang relevan dengan pengembangan masyarakat
nelayan. Di bidang pembangunan dan peningkatan kesejahteraan. masyarakat,
khususnya masyarakat nelayan, penelitian ini dapat diglinakan sebagai salah satu
acuan pengembangan masyarakat nelayan di Kabupaten Kendal. Dengan demikian di
satu sisi dapat dipacu sosialisasi adopsi teknologi yang mjemberikan manfaat dan di

sisi lain dapat diminimalisir dampak sosial yang merugikan.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang

dampak motorisasi dan peningkatan alat tangkap terhad#

bagi hasil, dan orientasi kerja nelayan di Kendal. Pendekat

komparatif diakronik (Keesing,

1989; Koentjaraning

perusaha menggambarkan
p hubungan kerja, sistem
an yang digunakan adalah
1981).

Tat, Pendekatan

komparatif diakronik dilakukan dengan cara membandingk

n keadaan yang dimaksud

dalam satu masyarakat pada waktu yang berbeda. Perbandingan dilakukan antara
model hubungan kerja, sistem bagi hasil, dan orientasi kerja nelayan pada waktu
masih menggunakan teknologi sederhana dan pada wakt ménggunakan teknologi
mekanik. Dalam hal ini yang dimaksud dengan teknoldgi sederhana adalah alat

tangkap berupa perahu yang digerakkan dengan tenaga manusia atau secara manual

dan atau dengan bantuan kekuatan arah angin, sedangk
teknologi modern adalah peralatan berupa perahu yang s
oleh tenaga mesin atau secara mekanik.

Batas waktu yang digunakan sebagai dasar perban
an, saat penggunaan teknologi modern berlangsung secar
akan digambarkan adalah bagaimana model dan kondisi hu
hasil, dan orientasi kerja sebelum 1970-an dan pada tahun-t
penelitian adalah komuniias nelayan yang berlokasi di Desal

Rowosari Kabupaten Kendal Jawa Tengah.

—£

yang dimaksud dengan

bagian besar digerakkan

ngan adala_}é tahun 1970-
a meluas. Keadaan yang
pungan kerja, sistem bagi
ahun sesudahnya. Subjek
Gempolsewu Kecamatan




Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikategorikan dalam data primer

dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui |
Observasi dimaksudkan untuk membuat catatan dari sely

yaitu interaksi kenelayanan, peralatan yang dimiliki, ten

observasi dan wawancara,
ruh keadaan yang diamati,

pat pendaratan, pelelangan

ikan, dan lingkungan tempat ﬁnggal dan kelengkapanjya. Pada saat melakukan

observasi dapat dilakukan pula wawancara sambil lalu dengan para pelaku kegiatan.

Wawancara juga dilakukan secara bebas mendalam
mendapatkan gambaran mengenai hubungan kerja, siste]

kerja nelayan setelah berlangsung motorisasi, maka way

(indepth interview). Untuk

h bagi hasil, dan orientasi

vancara dilakukan dengan

para informan yang dipilih secara acak berdasarkan jenjs “jabatan” atau tugas di

perahu. Informan kunci lainnya adalah pihak-pihak yang ¢
beluk kenelayanan, misalnya pejabat dinas perikanan dat
- Sementara untuk mendapatkan data tentang hubungan ke
orientasi kerja nelayan sebelum motorisasi kapal dilal

nelayan yang telah berusia tua, yang pada tahun 1970-an te

Data sekunder untuk penelitian diperoleh dari sun

Jianggap mengetahui seluk
| petugas pelelangan ikan,
rja, sistem bagi hasil, dan
fukan wawancara dengan
ah menjadi nelayan.

nber data sekunder berupa

monografi desa, statistik dari dinas perikanan, dan hasil-hjisil penelitian yang terkait

dengan masalah penelitian. Langkah ini bermanfaat

permasalahan pada saat pelaksanaan penelitian tahap awal

untuk mengembangkan

dan sebagai pembanding

terhadap hasil penelitian lapangan,

Data yang diperoleh akan diolah, diklasifikasi, dan &iimplementasikan sebagai

model, pandangan, 1notivasi,
(Koentjaraningrat, 1981} yang mendasari hubungan kerj
orientasi kerja masyarakat nelayan sebelum tahun 1970-an,

bekerja secara manual dan mengandalkan bantuan alam, d

sistem  pengetahuan,

dan belakang

h, sistem bégi hasil, dan

latar

aitu ketika mereka masth
n setelah tahun 1970-an ,

yaitu ketika mereka bekerja dengan bantuan teknologi modern. Selanjutnya akan

dilakukan komparasi diakronik untuk mendapatkan g
- motorisasi kapal terhadap hubungan kerja, sistem bagi |
masayarakat nelayan di Desa Gempolsewu Kecamatan Ro

Jawa Tengah.

baran tentang dampak
nasil, dan orientasi kerja

vosari Kabupaten Kendal






